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This study aims to analyze the effect of Financing to Deposit Ratio
(FDR), Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
and Non-Performing Financing (NPF) on MSME financing at PT.
BPRS Rahmah Hijrah Agung in Lhokseumawe City during 2015—
2025. This quantitative study uses secondary annual financial
report data and multiple linear regression analysis. The results
show that FDR, ROA, CAR, and NPF simultaneously have a
significant effect on MSME financing (F = 12.674, Sig. = 0.004),
with R Square of 0.894. Partially, FDR has no significant effect,
while ROA and NPF have a negative and significant effect and
CAR has a positive and significant effect on MSME financing.
These findings indicate that capital adequacy and financing risk
management are important in maintaining the BPRS's capacity to
distribute financing to the MSME sector.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to
Deposit Ratio (FDR), Return on Assets (ROA), Capital Adequacy
Ratio (CAR), dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap
pembiayaan UMKM pada PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung di
Kota Lhokseumawe selama periode 2015-2025. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan dan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR, ROA, CAR, dan NPF
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
UMKM (F =12,674; Sig. = 0,004) dengan R Square sebesar 0,894.
Secara parsial, FDR tidak berpengaruh signifikan, sedangkan
ROA dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan serta CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan UMKM.
Temuan ini menunjukkan bahwa kecukupan modal dan
pengendalian risiko pembiayaan merupakan faktor penting dalam
menjaga kemampuan BPRS menyalurkan pembiayaan kepada
sektor UMKM.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting
perekonomian karena berperan dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan penguatan aktivitas ekonomi daerah. Di Kota Lhokseumawe, perkembangan
UMKM menunjukkan kecenderungan meningkat, tetapi pertumbuhan jumlah usaha belum
sepenuhnya diikuti oleh kemampuan permodalan dan akses terhadap pembiayaan formal. Kondisi
tersebut menjadikan lembaga keuangan syariah, khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS), penting dalam menyediakan pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM.

PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung merupakan lembaga keuangan syariah yang beroperasi di
Kota Lhokseumawe dan memiliki fungsi intermediasi dalam menghimpun dana masyarakat serta
menyalurkannya kembali kepada sektor produktif, termasuk UMKM. Kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan tidak hanya ditentukan oleh permintaan nasabah, tetapi juga oleh kondisi
internal bank yang tercermin dalam rasio kinerja keuangan. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
mencerminkan kemampuan intermediasi dan likuiditas; Return on Assets (ROA) mencerminkan
profitabilitas; Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan kecukupan modal; sedangkan Non-
Performing Financing (NPF) menunjukkan kualitas pembiayaan dan risiko pembiayaan bermasalah.

Fenomena pada PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung selama 2015-2025 menunjukkan adanya
perubahan yang cukup besar pada rasio kinerja dan penyaluran pembiayaan UMKM. Rata-rata FDR
sebesar 87,997%, ROA sebesar 1,283%, CAR sebesar 24,777%, dan NPF sebesar 12,146%.
Pembiayaan UMKM meningkat dari sekitar Rp9,76 miliar pada 2015 menjadi sekitar Rp37,04 miliar
pada 2023, kemudian menurun menjadi sekitar Rp20,00 miliar pada 2025. Tingginya NPF pada akhir
periode, khususnya 43,19% pada 2025, menjadi fenomena penting yang berpotensi membatasi
ekspansi pembiayaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rasio keuangan memiliki hubungan dengan kinerja
dan kemampuan penyaluran pembiayaan BPRS. Sulmita (2024) menemukan bahwa inklusi keuangan
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan UMKM pada PT. BPRS Rahmah
Hijrah Agung. Zarkasyi dkk. (2024) menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dapat
meningkatkan perkembangan usaha dan modal UMKM. Penelitian lain mengenai BPRS juga
menunjukkan bahwa CAR, ROA, FDR, dan NPF dapat menjadi indikator penting dalam menjelaskan
kondisi keuangan dan penyaluran pembiayaan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh FDR, ROA, CAR, dan NPF terhadap
pembiayaan UMKM pada PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung Kota Lhokseumawe, baik secara parsial
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maupun simultan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris mengenai faktor internal

bank yang berkaitan dengan kemampuan BPRS dalam menyalurkan pembiayaan kepada UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan analisis
regresi linier berganda. Objek penelitian adalah PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung di Kota
Lhokseumawe. Data yang digunakan berupa data sekunder tahunan periode 2015-2025, sehingga
terdapat 11 observasi. Data diperoleh dari laporan keuangan publikasi dan sumber pendukung yang
digunakan dalam skripsi.

Variabel independen terdiri atas FDR (X1), ROA (X2), CAR (X3), dan NPF (X4), sedangkan
variabel dependen adalah pembiayaan UMKM (Y). Pembiayaan UMKM diukur berdasarkan total
nominal pembiayaan produktif yang disalurkan kepada sektor UMKM dan ditransformasikan ke
dalam bentuk logaritma natural. FDR dihitung dari total pembiayaan dibandingkan dengan dana
pihak ketiga dikalikan 100%; ROA dari laba sebelum pajak dibandingkan total aset dikalikan 100%;
CAR dari modal dibandingkan aktiva tertimbang menurut risiko dikalikan 100%; dan NPF dari
pembiayaan bermasalah dibandingkan total pembiayaan dikalikan 100%.

Data dianalisis menggunakan SPSS melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier
berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Persamaan model penelitian adalah Y = o + 1FDR
+ B2ROA + B3CAR + B4NPF + e. Uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinieritas,

autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil statistik deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi

FDR 11 64,69 103,94 87,997 12,981
ROA 11 -6,24 10,48 1,283 3,844
CAR 11 13,41 37,78 24,777 8,593
NPF 11 4,24 43,19 12,146 12,016
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Pembiayaan 11 6,990 7,569 7,397 0,176

UMKM
Sumber: Olah Data Penelitian (2026)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan variasi kondisi kinerja keuangan selama 2015-2025.
FDR memiliki rata-rata 87,997% dengan nilai maksimum 103,94%. ROA memiliki rata-rata 1,283%
dan menunjukkan fluktuasi yang cukup tinggi, bahkan mencapai -6,24%. CAR memiliki rata-rata
24,777%, sedangkan NPF memiliki rata-rata 12,146% dengan maksimum 43,19%. Rata-rata NPF
yang relatif tinggi menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan menjadi tantangan utama bagi bank
selama periode pengamatan. Pembiayaan UMKM memiliki rata-rata logaritma 7,397 dengan standar

deviasi 0,176.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,200, sehingga residual
dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinieritas menunjukkan nilai tolerance seluruh variabel
berada di atas 0,10 dan VIF berada di bawah 10, yaitu FDR 2,526; ROA 2,894; CAR 2,090; dan NPF
2,582. Dengan demikian tidak terdapat masalah multikolinieritas.

Uji autokorelasi menghasilkan Durbin-Watson sebesar 2,558. Dengan n = 11 dan k = 4, nilai
tersebut berada pada rentang yang dinyatakan tidak mengalami autokorelasi. Uji Glejser
menunjukkan nilai signifikansi FDR 0,534, ROA 0,702, CAR 0,318, dan NPF 0,547; seluruhnya

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian model tidak menunjukkan masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Regresi Linier Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.

Konstanta 7,486 0,250 — 29,964 0,000
FDR -0,002 0,003 -0,178 -0,844 0,431
ROA -0,040 0,010 -0,862 -3,815 0,009
CAR 0,015 0,004 0,724 3,770 0,009
NPF -0,016 0,003 -1,084 -5,079 0,002

Sumber: Olah Data Penelitian (2026)
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 7,486 — 0,002FDR — 0,040ROA + 0,015CAR —
0,016NPF. Koefisien FDR negatif tetapi tidak signifikan. Koefisien ROA negatif dan signifikan,
CAR positif dan signifikan, sedangkan NPF negatif dan signifikan.
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Koefisien Determinasi dan Uji Simultan
Tabel 3. Hasil Uji Simultan
R R Square Adjusted R Square | Std. Error F Sig.
0,946 0,894 0,824 0,07403 12,674 0,004
Sumber: Olah Data Penelitian (2026)
Nilai R Square sebesar 0,894 menunjukkan bahwa FDR, ROA, CAR, dan NPF secara bersama-

sama mampu menjelaskan 89,4% variasi pembiayaan UMKM, sedangkan 10,6% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model. Hasil uji F sebesar 12,674 dengan signifikansi 0,004 < 0,05 menunjukkan

bahwa keempat rasio tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM.

Pembahasan

Pengaruh FDR terhadap pembiayaan UMKM. Hasil uji t menunjukkan FDR memiliki koefisien
-0,002 dan signifikansi 0,431, sehingga tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa perubahan kemampuan intermediasi secara agregat tidak secara otomatis meningkatkan
pembiayaan khusus UMKM. FDR dapat mencerminkan total penyaluran dana bank, sementara
alokasi pembiayaan dapat dipengaruhi oleh selektivitas debitur, kualitas aset, kebutuhan likuiditas,
dan segmen pembiayaan yang dipilih bank.

Pengaruh ROA terhadap pembiayaan UMKM. ROA berpengaruh negatif dan signifikan dengan
koefisien -0,040 dan signifikansi 0,009. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan ROA dalam
periode penelitian justru berkaitan dengan penurunan pembiayaan UMKM. Pola data mendukung
temuan tersebut: pada 2015 ROA mencapai 7,61% ketika pembiayaan UMKM berada pada tingkat
terendah, sedangkan pada 2021-2022 pembiayaan UMKM relatif tinggi ketika ROA hanya sekitar
1,47%—1,57%. Secara empiris, kondisi tersebut dapat mencerminkan kecenderungan manajemen
untuk lebih selektif terhadap pembiayaan berisiko ketika berorientasi mempertahankan profitabilitas.

Pengaruh CAR terhadap pembiayaan UMKM. CAR berpengaruh positif dan signifikan dengan
koefisien 0,015 dan signifikansi 0,009. Artinya, peningkatan kecukupan modal berkaitan dengan
peningkatan kemampuan penyaluran pembiayaan UMKM. Modal berfungsi sebagai penyangga
risiko sehingga kecukupan modal memberikan ruang bagi bank untuk mempertahankan dan
mengembangkan aktivitas pembiayaan.

Pengaruh NPF terhadap pembiayaan UMKM. NPF berpengaruh negatif dan signifikan dengan
koefisien -0,016 dan signifikansi 0,002. Semakin tinggi pembiayaan bermasalah, semakin besar

sumber daya bank yang harus diarahkan pada pengelolaan risiko dan penyelesaian pembiayaan
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bermasalah, sehingga ruang untuk ekspansi pembiayaan baru menjadi lebih terbatas. Rata-rata NPF
sebesar 12,146% dan nilai maksimum 43,19% memperkuat bahwa kualitas pembiayaan merupakan
persoalan penting dalam periode penelitian.

Pengaruh simultan. Secara bersama-sama FDR, ROA, CAR, dan NPF berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan UMKM. Besarnya R Square 89,4% menunjukkan bahwa variasi pembiayaan
UMKM pada objek penelitian sangat kuat dijelaskan oleh kombinasi rasio kinerja keuangan yang
digunakan. Hasil ini menegaskan bahwa kebijakan pembiayaan UMKM perlu mempertimbangkan

kondisi likuiditas, profitabilitas, permodalan, dan kualitas aset secara terpadu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM
pada PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung. ROA berpengaruh negatif dan signifikan, CAR berpengaruh
positif dan signifikan, sedangkan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
UMKM. Secara simultan, FDR, ROA, CAR, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
UMKM dengan R Square sebesar 89,4%.

SARAN

PT. BPRS Rahmah Hijrah Agung perlu memperkuat pengelolaan kualitas pembiayaan,
terutama pengendalian NPF, sekaligus mempertahankan kecukupan modal agar kapasitas
pembiayaan UMKM tetap terjaga. Bank juga perlu menyeimbangkan pencapaian profitabilitas
dengan fungsi intermediasi kepada sektor UMKM. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), BOPO, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi, serta
memperluas objek penelitian ke beberapa BPRS.
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